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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari Pengaruh pembiayaan bermasalah 

terhadap rasio likuiditas, rasio rentabilitas dan rasio solvabilitas di Koperasi 

Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah Surabaya, maka dapat dibuat 

kesimpulan, yaitu: 

1. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana didapatkan variabel independen 

pembiayaan bermasalah berpengaruh terhadap rasio likuiditas current ratio 

secara negativ namun tidak signifikan, dan berpengaruh secara negativ dan 

signifikan terhadap loan to deposit ratio. Dan pembiayaan bermasalah 

berpengaruh negativ dan tidak signifikan terhadap rasio rentabilitas yaitu 

ROA dan ROE. Sedangkan pada rasio solvabilitas pembiayaan bermasalah 

berpengaruh secara negativ dan tidak signifikan terhadap current asset to 

debt ratio dan pembiayaan bermasalah berpengaruh secara positiv dan 

signifikan terhadap CAR. 

2. Berdasarkan perhitungan uji korelasi pearson diperoleh keeratan hubungan 

yang negative dan kuat antara pembiayaan bermasalah dengan LDR dan 

current asset to debt ratio, positiv dan kuat terhadap CAR, negativ dan 

sedang terhadap current ratio, negativ dan rendah terhadap ROE, dan negativ 
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yang sangat rendah terhadap ROA. berdasarkan uji autokorelasi diperoleh R 

Square pembiayaan bermasalah berpengaruh 31,8% terhadap current ratio, 

56,1% terhadap loan to deposit ratio, 2,3% terhadap ROA, 8,5% terhadap 

ROE, 43,5% terhadap current asset to debt ratio, dan 60,8% terhadap CAR. 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan yang telah ditulis di atas, maka dapat diberikan saran, 

yaitu: 

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan data berupa laporan 

keuangan perbulan untuk lebih memperlihatkan sejarah rasio pembiayaan 

bermasalah dan Kinerja Keuangan, selain itu mengembangkan variabel 

dependen apa saja yang dipengaruhi oleh pembiayaan bermasalah. Serta 

menganalisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang menyebabkan 

pembiayaan bermasalah berpengaruh maupun tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

2. Kepada pihak Koperasi Jasa Keuagan Syariah BMT Amanah Ummah, 

diharapkan agar lebih berhati-hati dalam pemberian pembiayaan dan tetap 

melakukan pengawasan kredit sejak pembiayaan tersebut dicairkan untuk 

memperkecil kemungkinan meningkatnya rasio pembiayaan bermasalah. Dan 

mempertahankan manajemen dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah 

yang sudah cukup baik. 


